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SERAMBINEWS.COM - Ratusan mahasiswa Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) Banda Aceh antusias mengikuti Seminar Nasional 

Teknologi, Kesehatan, dan Pendidikan (Tekad) 2025 bertajuk "Mewujudkan 

Kolaborasi: Multidisiplin Transformasi Teknologi, Kesehatan, dan Pendidikan di 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

"Seminar ini merupakan langkah konkret UBBG dalam memfasilitasi 
diskusi multidisiplin yang relevan dengan kebutuhan zaman," ujarnya.

Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh
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Era Revolusi Digital".

Acara yang berlangsung di Plenary Hall Kampus UBBG pada 18-19 Januari 

2025 itu menghadirkan  pakar nasional dari berbagai disiplin ilmu untuk 

membahas tantangan dan peluang di era digital.

Ketua Panitia, Aldi Amirullah dalam sambutannya mengatakan bahwa seminar 

ini bertujuan mendorong sinergi lintas disiplin untuk memberikan solusi inovatif 

bagi masyarakat. 

"Seminar ini merupakan langkah konkret UBBG dalam memfasilitasi diskusi 

multidisiplin yang relevan dengan kebutuhan zaman," ujarnya.

Sementara itu, Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi menekankan pentingnya 

kolaborasi dalam menghadapi kompleksitas era revolusi digital.

Ia menambahkam bahwa seminar ini mengkaji sejumlah isu yang hangat saat 

ini dalam bidang pengetahuan baik tentang pendidikan, kesehatan, dan teknologi.

"Teknologi, kesehatan, dan pendidikan adalah tiga pilar utama yang saling 

terkait. Melalui seminar ini, UBBG berharap dapat mendorong transformasi 

multidisiplin yang berkelanjutan," ujarnya. 

Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LL Dikti) Wilayah XIII Aceh, Dr Ir 

Rizal Munadi MM, MT yang turut hadir, mengapresiasi inisiatif UBBG dalam 

menyelenggarakan seminar nasional. 

"Seminar ini menjadi platform penting untuk memperkuat kolaborasi antara 

akademisi, praktisi, dan pemerintah dalam menghadapi revolusi digital," ungkap 

Rizal.

Seminar ini menghadirkan pemateri dari berbagai bidang. Prof Dr Yati Afiyanti 

SKep, MM, pakar di bidang kesehatan, menyampaikan pentingnya teknologi 

digital dalam mendukung layanan kesehatan yang lebih efektif dan efisien.

 "Teknologi harus menjadi alat untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

layanan kesehatan, terutama di daerah terpencil," katanya.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Dari bidang teknologi, Husni Teja Sukmana ST, MSc, PhD, menjelaskan peran 

kecerdasan buatan (AI) dan big data dalam revolusi digital. 

"AI dan big data bukan hanya tren, melainkan kebutuhan untuk menciptakan 

solusi yang adaptif di berbagai sektor," ujarnya.

Sementara itu, Dr Rita Novita MPd, pemateri bidang pendidikan, menyoroti 

pentingnya inovasi pembelajaran berbasis teknologi.

"Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya tentang alat, tetapi juga 

tentang menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan memberdayakan 

siswa," jelasnya.

Seminar ini diikuti oleh ratusan peserta. Tediri atas  mahasiswa, dosen, praktisi, 

dan pemerhati berbagai bidang.

Rangkaian kegiatan seminar ini diakhiri dengan diskusi panel yang 

menghasilkan rekomendasi strategis untuk membangun kolaborasi multidisiplin 

dalam menyongsong era digital.  

Kegiatan seminar ini diprakarsai oleh mahasiswa UBBG dengan bimbingan 

Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan serta Biro 

Kemahasiswaan (Birmas) UBBG. (*)

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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SERAMBINEWS.COM - Ratusan mahasiswa Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) Banda Aceh antusias mengikuti kuliah umum yang 

disampaikan oleh pakar penelitian dari Universitas Padjajaran (Unpad) Bandung, 

Jawa Barat. 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Prof Dr Cece Sobarna MHum dari Unpad yang menyajikan materi tentang 
Integrasi Metode Kuantitatif dan Kualitatif dalam Analisis Wacana: 
Pendekatan 

Laporan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 
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Acara ini berlangsung di Plenary Hall UBBG Banda Aceh, Selasa (31/12/2024) 

pagi.

Narasumber dalam kuliah umum ini  adalah Prof Dr Cece Sobarna MHum dari 

Unpad yang menyajikan materi tentang Integrasi Metode Kuantitatif dan Kualitatif 

dalam Analisis Wacana: Pendekatan Holistik untuk Riset Linguistik.

Dalam pemaparannya, Prof Cece Sobarna menekankan pentingnya 

pendekatan holistik dalam riset linguistik untuk menghasilkan analisis yang 

komprehensif. 

"Kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif bukan sekadar 

penggabungan teknik, melainkan upaya untuk memahami wacana secara lebih 

utuh," ujar Cece. 

Hal ini, lanjutnya, sangatlah penting, terutama bagi mahasiswa yang ingin 

mengembangkan penelitian inovatif di bidang kebahasaan.

Sementara itu, Rektor UBBG, Dr Hj Lili Kasmini MSi, dalam sambutannya 

menyampaikan apresiasi atas kehadiran Prof Cece Sobarna ke UBBG dan ilmu 

yang ditransfernya kepada para peserta.

Rektor juga mengapresiasi antusiasme ratusan mahasiswa UBBG dalam 

mengikuti 'studium generale' atau kuliah umum ini.

"UBBG terus berkomitmen menghadirkan pakar-pakar terbaik untuk 

memberikan wawasan terbaru kepada mahasiswa. Harapan kami, mahasiswa 

dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh untuk meningkatkan kualitas penelitian 

mereka," ujar Rektor UBBG.

Sementara itu, Dekan FKIP UBBG, Dr Syarfuni MPd menilai kuliah umum ini 

sangat relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam menyusun tugas akhir dan 

penelitian.

"Kami berharap kegiatan ini menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk 

mengintegrasikan metode penelitian secara lebih kreatif dan kritis," ujar  Syarfuni.
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Kegiatan yang berlangsung tiga jam ini juga diisi dengan sesi tanya jawab 

interaktif. Para mahasiswa berkesempatan mengajukan pertanyaan terkait 

tantangan dalam penelitian linguistik. 

Kuliah umum ini diakhiri dengan sesi foto bersama dan pemberian cendera 

mata dari  UBBG kepada narasumber. (*)

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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KBRN, Banda Aceh : Universitas Bina Bangsa Get Sempena (UBBG) 

mengadakan Pelatihan Manajemen Organisasi bertajuk “Pengaruh Digitalisasi 

dan Personal Branding dalam Keberlangsungan Organisasi”, Jumat (24/1/2025). 

Kegiatan berlangsung di aula mini kampus setempat dan diikuti dengan antusias 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Pelatihan Manajemen Organisasi bertajuk “Pengaruh Digitalisasi dan Personal Branding dalam 
Keberlangsungan Organisasi”, Jumat (24/1/2025)/foto: U BGTU

UBBG Gelar Pelatihan Manajemen 
Organisasi
Oleh: Mahfud Taheer, Editor : Munzir Permana , 27 Jan 2025 - 19:15,  Banda Aceh

Iptek
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oleh civitas akademika kampus setempat. 

Pelatihan ini menghadirkan Amru Mahallli (CSR & Advisor Communication 

EMP) sebagai pemateri utama. Dalam paparannya, ia menekankan pentingnya 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas organisasi serta 

memperkuat personal branding sebagai bentuk daya saing individu maupun 

kelompok dalam dunia yang semakin kompetitif.

Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan UBBG, Ully 

Muzakir, M.T., membuka kegiatan ini secara resmi. Dalam sambutannya, ia 

menyampaikan apresiasi kepada panitia pelaksana dan menggarisbawahi 

relevansi topik pelatihan dengan kebutuhan era modern.“Digitalisasi dan 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Pelatihan Manajemen Organisasi bertajuk “Pengaruh Digitalisasi dan Personal Branding dalam 
Keberlangsungan Organisasi”, Jumat (24/1/2025)/foto: UBBG

personal branding bukan hanya mendukung keberlangsungan organisasi, 

tetapi juga menjadi strategi utama dalam menciptakan dampak nyata bagi 



9UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

lingkungan sekitar. Kami berharap pelatihan ini dapat menjadi bekal berharga 

bagi para peserta,” ujar Ully Muzakir, M.T.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas peserta dalam 

mengelola organisasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta 

membangun citra positif yang berkelanjutan.
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Lapisan Yarmen Dinamika l Banda Aceh 

SERAMBINEWS.COM  -  Sebanyak 94 peserta Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) Prajabatan Gelombang 1 Tahun 2024 UBBG resmi diyudisium pada 

Selasa (7/1/2025) pagi.

Kegiatan yang berlangsung di aula mini kampus UBBG itu diikuti oleh peserta 

dari dua program studi, yaitu Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 

Pendidikan Matematika. 

Acara yudisium dibuka oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) UBBG, Dr Syarfuni Mpd. 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Dalam sambutannya, Syarfuni menyampaikan apresiasi atas dedikasi dan kerja 

keras para peserta selama menjalani program ini.

“Kami sangat bangga atas capaian Anda semua. Pendidikan Profesi Guru 

adalah salah satu tonggak penting dalam perjalanan karier sebagai pendidik. 

Kami berharap Anda dapat menjadi guru profesional yang mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam mencerdaskan anak bangsa,” ujar Dr Syarfuni.

Koordinator PPG UBBG, Rika Kustina MPd, turut memberikan sambutan. 

Ia menegaskan pentingnya menjaga semangat belajar dan terus meningkatkan 

kompetensi di tengah tuntutan profesi guru yang semakin kompleks.

“Yudisium ini bukanlah akhir, melainkan awal dari perjalanan Anda sebagai 

pendidik profesional. Kami percaya, dengan bekal yang telah didapatkan, Anda 

mampu menjawab tantangan dunia pendidikan,” kata Rika Kustina MPd.

Kegiatan ini juga diwarnai dengan pembacaan nama-nama peserta yang 

dinyatakan lulus serta prosesi simbolis penyerahan sertifikat kelulusan.

Acara berlangsung dengan lancar dan diakhiri dengan sesi foto bersama.

Yudisium ini menjadi momentum berharga bagi para peserta PPG, yang kini 

siap untuk mengemban amanah sebagai guru profesional di berbagai satuan 

pendidikan di Indonesia, mengingat peserta PPG prajabatan di UBBG berasal 

dari berbagai provinsi di Indonesia. 

Sementara itu, pekan lalu diberitakan bahwa UBBG Banda Aceh kembali 

mencatatkan prestasi membanggakan dengan tingkat kelulusan yang tinggi pada 

Program PPG Tahap 3 Tahun 2024. 

Dari total 1.203 peserta, seluruhnya berhasil lulus dengan persentase yang 

hampir sempurna.

Rinciannya, Prodi Pendidikan Jasmani (Penjas) lulus 100 persen, Pendidikan 

Bahasa Inggris 100 % ,  Pendidikan Guru PAUD 100 % , Prodi Pendidikan Bahasa 

Indonesia 99 % , dan Pendidikan Matematika 99 % , dan PGSD 98 % .

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Komparatif.ID, Banda Aceh— Taman Putroe Phang di Banda Aceh berubah 

menjadi panggung kreativitas yang memukau berkat acara Kreativitas Final 

(KANAL), yang diadakan oleh mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG), Sabtu (11/1/2025).

Acara ini menjadi lebih dari sekadar hiburan biasa, karena seluruh penampilan 

merupakan bagian dari ujian final mata kuliah pementasan sastra dan puisi. 

Mahasiswa angkatan 2022 dan 2023 menjadi aktor utama yang menyuguhkan 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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berbagai pertunjukan.

Dosen pembimbing sekaligus pengampu mata kuliah, Wahidah Nasution, 

M.Pd, menjelaskan KANAL tidak hanya menjadi ajang ujian tetapi juga sebuah 

motivasi bagi mahasiswa untuk mengasah bakat dan menghidupkan karya sastra 

melalui seni pementasan.

Menurutnya, acara seperti ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

melampaui teori di kelas dan menghadirkannya dalam bentuk praktik nyata yang 

mampu menggugah penonton.

“Melalui acara ini (KANAL) Mahasiswa tidak hanya mempelajari teori saja tetapi 

juga dapat mempraktekkan secara langsung dalam bentuk pertunjukan,” ujarnya.

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG, Rika Kustina, M.Pd, 

mengapresiasi mahasiswa yang bekerja keras mempersiapkan acara ini.
Ia mengaku bangga dengan semangat dan dedikasi mahasiswa yang berhasil 

menjadikan KANAL sebagai wadah untuk menampilkan karya terbaik.

Berbagai penampilan memukau disuguhkan dalam acara ini, mulai dari 

pembacaan puisi, teater, hikayat prang sabi, tarian tradisional ratoh, storytelling, 

hingga pertunjukan kolosal.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Olahraga di Indonesia mulai berkembang pada masa kolonial Jepang, yaitu 

tahun 1942–1945. Pada tahun 1946, diadakan kongres yang melahirkan 

organisasi Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORI). Secara umum, 

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS

Dr. Zikrur Rahmat, M.Pd. seorang penulis yang aktif dalam menyuarakan pentingnya olahraga untuk 
membangun kesehatan, kebugaran, dan semangat kebersamaan di masyarakat. Beliau juga berkomitmen 
mendukung pelaksanaan Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) untuk mewujudkan Indonesia bugar pada 
tahun 2045
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olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan, 

kekuatan, ketangkasan, dan keterampilan tubuh, serta membangun karakter dan 

disiplin. Olahraga dapat dilakukan secara individu maupun tim, dengan tujuan 

melatih tubuh secara jasmani dan rohani, serta meningkatkan kualitas hidup 

seseorang.

Manfaat olahraga antara lain:

1. Meningkatkan daya tahan tubuh.
2. Menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah.
3. Menurunkan tekanan darah, kolesterol, dan trigliserida.
4. Menguatkan tulang, sendi, dan otot.
5. Mencegah obesitas, diabetes, kanker, dan osteoporosis.
6. Meningkatkan mood, mengurangi stres, dan meningkatkan rasa percaya diri.
7. Menjaga kesehatan kulit.
8. Meningkatkan produktivitas dan daya pikir.

Olahraga dapat dilakukan dengan menggerakkan sebagian atau seluruh anggota 

tubuh, baik bagian atas maupun bawah.

Aceh dan Olahraga di Era Modern

Indonesia memiliki 38 provinsi, salah satunya adalah Aceh. Aceh terletak dekat 

Kepulauan Andaman dan Nikobar di India, terpisah oleh Laut Andaman. Batas-

batas Aceh meliputi:

• Utara: Teluk Benggala dan Laut Andaman.
• Barat: Samudra Hindia.
• Timur: Selat Malaka.
• Selatan dan Tenggara: Sumatera Utara.

Sebagai daerah istimewa dengan otonomi khusus, Aceh memiliki sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul dengan kemampuan dan kompetensi luar biasa. 

Faktor yang mendukung SDM unggul meliputi pendidikan, pengalaman, 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim. Oleh karena itu, masyarakat 

Aceh perlu memperhatikan olahraga yang menjadi garda terdepan melalui 

organisasi seperti IGORNAS, KONI, KORMI, NPCI, BAPOPSI, dan lainnya.

Desain Besar Olahraga Nasional (DBON)

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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DBON adalah program pembangunan olahraga jangka panjang 2021–2045 

yang mencakup olahraga pendidikan, masyarakat, dan prestasi. Salah satu target 

DBON adalah Indonesia mampu meraih prestasi terbaik di Olimpiade 2044. 

Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2021 tentang DBON menjadi 

acuan dalam pengembangan olahraga nasional.

Tantangan dan Solusi dalam Berolahraga

Aceh, yang dijuluki Serambi Mekkah, memiliki budaya Islami yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk olahraga. Namun, terdapat 

fenomena tren berolahraga yang lebih menonjolkan penampilan pakaian 

daripada tujuan utama, yaitu kebugaran. Hal ini menyebabkan beberapa 

masyarakat merasa minder atau enggan berolahraga karena tidak mampu 

mengikuti tren.

Sebagai masyarakat yang sadar akan pentingnya olahraga, kita perlu 

memperhatikan hal ini dengan mengedepankan kesederhanaan. Berolahraga 

tidak harus menggunakan pakaian berlabel atau bermerek tinggi, tetapi cukup 

dengan pakaian yang sopan, sesuai syariat Islam, dan nyaman digunakan. 

Dengan cara ini, masyarakat dapat lebih fokus pada manfaat olahraga daripada 

penampilan.

Langkah untuk Memajukan Olahraga

Untuk memajukan olahraga di Aceh hingga ke ranah internasional, beberapa 

langkah yang dapat dilakukan meliputi:

1. Mengajak masyarakat aktif berolahraga:
• Membuat poster dan brosur manfaat olahraga.
• Promosi melalui media sosial.
• Membuat video motivasi dan tutorial olahraga.

2. Mengadakan kegiatan komunitas:
• Membentuk grup olahraga komunitas.
• Mengorganisir lomba olahraga antar RT/RW.
• Mengadakan program “Olahraga Bersama” untuk anak-anak dan dewasa.

3. Bekerja sama dengan sekolah dan lembaga masyarakat.
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Olahraga tidak hanya menjadi sarana peningkatan hidup sehat dan prestasi, 

tetapi juga media pemersatu bangsa. Prestasi olahraga mencerminkan kemajuan 

nasional, sehingga pembinaan olahraga perlu ditempatkan sebagai alat 

pemersatu bangsa.

Dengan kerja sama berbagai pihak, seperti Kementerian Pemuda dan 

Olahraga, Dinas Kesehatan, pemerintah daerah, dan organisasi olahraga 

nasional/internasional, Aceh dapat mencapai tingkat kebugaran dan prestasi 

yang lebih tinggi. Mari bersama menjaga kebugaran tubuh melalui olahraga, 

sehingga kita semakin tangguh. Salam olahraga

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Olahraga di Indonesia mulai berkembang pada masa kolonial Jepang, yaitu 

tahun 1942–1945. Pada tahun 1946, diadakan kongres yang melahirkan 

organisasi Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORI). Secara umum, 

olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan, 

kekuatan, ketangkasan, dan keterampilan tubuh, serta membangun karakter dan 

disiplin. Olahraga dapat dilakukan secara individu maupun tim, dengan tujuan 

melatih tubuh secara jasmani dan rohani, serta meningkatkan kualitas hidup 

seseorang
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Manfaat olahraga antara lain:

1. Meningkatkan daya tahan tubuh.
2. Menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah.
3. Menurunkan tekanan darah, kolesterol, dan trigliserida.
4. Menguatkan tulang, sendi, dan otot.
5. Mencegah obesitas, diabetes, kanker, dan osteoporosis.
6. Meningkatkan mood, mengurangi stres, dan meningkatkan rasa percaya diri.
7. Menjaga kesehatan kulit.
8. Meningkatkan produktivitas dan daya pikir.

Olahraga dapat dilakukan dengan menggerakkan sebagian atau seluruh anggota 

tubuh, baik bagian atas maupun bawah.

Aceh dan Olahraga di Era Modern

Indonesia memiliki 38 provinsi, salah satunya adalah Aceh. Aceh terletak dekat 

Kepulauan Andaman dan Nikobar di India, terpisah oleh Laut Andaman. Batas-

batas Aceh meliputi:

• Utara: Teluk Benggala dan Laut Andaman.
• Barat: Samudra Hindia.
• Timur: Selat Malaka.
• Selatan dan Tenggara: Sumatera Utara.

Sebagai daerah istimewa dengan otonomi khusus, Aceh memiliki sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul dengan kemampuan dan kompetensi luar biasa. 

Faktor yang mendukung SDM unggul meliputi pendidikan, pengalaman, 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim. Oleh karena itu, masyarakat 

Aceh perlu memperhatikan olahraga yang menjadi garda terdepan melalui 

organisasi seperti IGORNAS, KONI, KORMI, NPCI, BAPOPSI, dan lainnya.

Desain Besar Olahraga Nasional (DBON)

DBON adalah program pembangunan olahraga jangka panjang 2021–2045 

yang mencakup olahraga pendidikan, masyarakat, dan prestasi. Salah satu target 

DBON adalah Indonesia mampu meraih prestasi terbaik di Olimpiade 2044. 

Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2021 tentang DBON menjadi 

acuan dalam pengembangan olahraga nasional.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS
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Tantangan dan Solusi dalam Berolahraga

Aceh, yang dijuluki Serambi Mekkah, memiliki budaya Islami yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk olahraga. Namun, terdapat 

fenomena tren berolahraga yang lebih menonjolkan penampilan pakaian 

daripada tujuan utama, yaitu kebugaran. Hal ini menyebabkan beberapa 

masyarakat merasa minder atau enggan berolahraga karena tidak mampu 

mengikuti tren.

Sebagai masyarakat yang sadar akan pentingnya olahraga, kita perlu 

memperhatikan hal ini dengan mengedepankan kesederhanaan. Berolahraga 

tidak harus menggunakan pakaian berlabel atau bermerek tinggi, tetapi cukup 

dengan pakaian yang sopan, sesuai syariat Islam, dan nyaman digunakan. 

Dengan cara ini, masyarakat dapat lebih fokus pada manfaat olahraga daripada 

penampilan.

Langkah untuk Memajukan Olahraga

Untuk memajukan olahraga di Aceh hingga ke ranah internasional, beberapa 

langkah yang dapat dilakukan meliputi:

1. Mengajak masyarakat aktif berolahraga:
• Membuat poster dan brosur manfaat olahraga.
• Promosi melalui media sosial.
• Membuat video motivasi dan tutorial olahraga.

2. Mengadakan kegiatan komunitas:
• Membentuk grup olahraga komunitas.
• Mengorganisir lomba olahraga antar RT/RW.
• Mengadakan program “Olahraga Bersama” untuk anak-anak dan dewasa.

3. Bekerja sama dengan sekolah dan lembaga masyarakat.

Olahraga tidak hanya menjadi sarana peningkatan hidup sehat dan prestasi, 

tetapi juga media pemersatu bangsa. Prestasi olahraga mencerminkan kemajuan 

nasional, sehingga pembinaan olahraga perlu ditempatkan sebagai alat 

pemersatu bangsa.
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Dengan kerja sama berbagai pihak, seperti Kementerian Pemuda dan Olahraga, 

Dinas Kesehatan,  pemer intah daerah,  dan organisasi  o lahraga 

nasional/internasional, Aceh dapat mencapai tingkat kebugaran dan prestasi 

yang lebih tinggi. Mari bersama menjaga kebugaran tubuh melalui olahraga, 

sehingga kita semakin tangguh. Salam olahraga
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NURUL HUSNA, S.Pd., alumnus Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

FKIP Universitas Bina Bangsa Getsempena dan Anggota FAMe, melaporkan dari 

Banda Aceh

Di luar kampus saya, Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh, saya ikut kelas Forum Aceh Menulis (FAMe) empat kali pertemuan saja 

sepanjang akhir tahun 2024, meski yang dilaksanakan lebih dari itu.

Sebelumnya, berkali-kali saya ikut kelas latihan menulis di UBBG karena di 

kampus saya pun ada chapter (cabang) FAMe sejak 24 November 2021.

Saya sangat bersyukur bisa hadir lagi di kelas menulis ini setelah tamat kuliah.
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Pada pertemuan pertama tanggal 24 Oktober 2024., pengetahuan yang saya 

dapatkan adalah tentang Pemanfaatan, Pemutakhiran, dan Pemerkayaan KBBI 

Daring dengan Bahasa-Bahasa Daerah di Aceh.

Materi ini dsampaikan oleh Ibu Zulfamirda Matondang, M.Li. dari Balai Bahasa 

Provinsi Aceh.

Peserta diajarkan menggunakan kamus ini dengan cara mudah dan benar. 

Hakikatnya secanggih apa pun teknologi kita tetap membutuhkan seorang guru 

untuk mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memberi saran supaya tidak 

ada kekeliruan dalam memperoleh pengetahuan.

Belajar sendiri juga kita bisa mendapatkan pengetahuan, tetapi tidak sempurna, 

meski banyak guru di YouTube manusia itu membutuhkan sosok guru di dunia 

nyata karena ia makhluk sosial.

Pada pertemuan kedua saya mendapat ilmu tentang Penggunaan Metafora dan 

Konotasi sebagai Interior Bahasa. Ini diajarkan oleh Herman RN, MPd, Dosen 

Prodi Bahasa Indonesia FKIP Universitas Syiah Kuala (USK) pada 31 Oktober 

2024.

Saya baru tahu ternyata kedua majas  (gaya bahasa) tersebut dapat ditulis 

dalam karya ilmiah populer, asalkan penempatannya sesuai dan tidak melanggar 

kode etik penulisan ilmiah.

Pertemuan ini juga dapat memotivasi peserta, terutama saya, untuk 

melestarikan bahasa Aceh sebagai hasil karya anak bangsa.

Kata salah seorang siswi SMAN 10 Fajar Harapan pada pertemuan tersebut, 

teman-temannya tidak mampu berbahasa Aceh sebab mereka malu berbicara 

dengan bahasa daerah dan dianggap kolot.

Ini beda dengan hasil pemantauan saya di sekolah tempat saya praktik dulu. 

Semua orang di sekolah itu justru melestarikan bahasa Aceh.

Penyebab orang Aceh tidak mampu berbahasa daerah, menurut saya, karena 

orang tuanya. Banyak anak terlahir dari ayah dan ibu yang bahasa daerahnya 
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tidak sama. Ada anak yang mampu berbicara dalam bahasa daerah orang tuanya, 

ada pula yang mengikuti bahasa ibu atau ayahnya saja, bahkan ada anak tidak 

pandai satu pun bahasa daerah kedua orang tuanya.

Akibat orang tua memilih aman untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

berbahasa Aceh di rumah, lalu mereka menggunakan bahasa Indonesia saat 

berbicara. Alhasil, anak-anaknya hampir ta pernah mendengar tuturan bahasa 

Aceh di rumahnya.

Pada pertemuan ketiga, pematerinya adalah Pak Yarmen Dinamika (Rekdaktur  

Serambi Indonesia dan Pembina FAMe). Ttopiknya tentang Jago Menulis News 

Features. Karena pembahasan ini menarik, saya jadi ingin menulis features suatu 

hari nanti, di saat pengetahuan dan kesempatan ada.

Saya tidak bermaksud memuji, tetapi mengatakan apa adanya bahwa setelah 

saya perhatikan dengan saksama, beliau adalah orang yang berwawasan luas 

dan sangat menguasai KBBI.

Beliau juga mampu membuat lawan berbicaranya merasa nyaman, dihargai, tak 

mempermasalahkan status sosial dan usia orang tersebut.

Jujur, hal yang selalu saya rindukan dari kelas menulis ini adalah kata-kata sang 

pembinanya, bukan pelajarannya. Seingat saya Yarmen pernah mengatakan, "Ini 

anak didik saya" dan "Ini mahasiswa didikan saya" di depan narasumber lain.

Bagi saya, ungkapan tersebut sangat berharga waktu mendengarnya, saya 

bahagia.

Pembina FAMe juga membawa nama UBBG sewaktu memperkenalkan saya 

kepada orang lain.

Seperti kata orang dahulu: ada pertama; tentu ada kedua dan seterusnya. Hal 

ini sering terjadi dalam hidup saya. Pada pertemuan keempat berlaku untuk saya, 

tetapi bagi FAMe ini merupakan pertemuan ke-108. Maklum, kelas FAMe sudah 

ada sejak medio tahun 2017, terasa seperti anak bawang saya di sini.

Narasumber kali ini adalah Pak Saifuddin Bantasyam MA (Dosen FH dan FISIP 
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USK yang juga guru FAMe. Moderatornya Hayatullah Zuboidi MSos yang juga 

Koordinator FAMe. Pembahasannya tentang Public Speaking; dari Teori Hingga 

Praktik.

Persiapan  Saifuddin untuk tampil perlu diapresiasi, ketika tubuhnya tidak fit 

saat itu, tanggal 21 November 2024 Beliau melakukan persiapan yang tergolong 

sempurna.

Menjelaskan pembahasan menggunakan mikrofon, seperti seminar yang 

pesertanya lebbih dari 100 orang, ia berusaha berdiri di saat badan tidak fit.

Public speaking sendiri memiliki makna kemahiran berbicara di depan umum 

yang bertujuan untuk menyampaikan pesan secara efektif.

Keterampilan ini perlu dipelajari agar semua hal yang disampaikan itu sesuai, 

tepat sasaran, mudah dimengerti, dapat diterima, oleh pendengarnya dan waktu 

yang digunakan untuk berbicara pun bisa efisien.

Sebagai makhluk sosial yang selalu berbicara dengan orang lain baik secara 

resmi maupun tak resmi, banyak orang mampu berbicara di mana saja, tetapi 

yang menguasai ilmu public speaking masih sedikit.

Orang-orang yang bekerja di layanan pemerintah, apa pun profesinya sangat 

dianjurkan memperlajari ilmu ini supaya komunikasi verbalnya komunikatif dan 

efektif.

Hal yang sangat penting sebelum tampil berbicara di depan umum adalah 

persiapan dan persiapan. Saifuddin mengatakannya berkali-kali.

Lakukan juga pemeriksaan peralatan yang dibutuhkan beberapa jam sebelum 

tampil. Tujuannya adalah agar terhindar dari semua gangguan yang ada.

“Harus ada alternatif untuk mengatasi gangguan yang datang tiba-tiba,” kata 

Saifuddin.

Beliau juga  menambahkan bahwa persiapan yang matang akan mampu 

mengurangi bahkan menghilangkan rasa grogi saat tampil.
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Sebaiknya waktu berbicara tatap semua audiens dan itu dilakukan secara 

bergantian ke semua sisi, agar para pendengar merasa dihargai.

Komunikasi langsung harus dengan kata-kata yang mudah dipahami dan tidak 

bertele-tele. Miimik wajah dan gestur harus sesuai dengan hal yang diucapkan. 

Senyum, menyapa, serta bertanya kepada para pendengar ini harus dilakukan 

supaya kita tahu mereka benar-benar mendengar dan menyimak dengan baik 

atau tidak.

Sebagai pemateri, seseorang perlu memperhatikan penampilannya di depan 

cermin apa sudah sesuai dengan jenis acara yang akan dia hadiri atau tidak. 

Ketika ragu, jangan sungkan meminta saran dari keluarga atau orang yang 

dipercayai agar penampilannya bagus.

Tenaga pendidik pun harus mempelajari ilmu berbicara. Skill ini diperlukan saat 

mengajar, rapat, atau pelatihan yang mewajibkan seorang guru mengutarakan 

pendapatnya.

Dokter juga harus belajar ‘public speaking’ supaya mampu menyampaikan 

pesan kepada pasien dan keluarga pasien dengan kata-kata yang mudah 

dipahami. Setiap orang sakit membutuhkan perhatian dan hal ini dapat didengar 

dari suara. Selain obat, kata-kata juga dapat membuat orang lain tenang sehingga 

rasa sakit menjadi mendingan bahkan sembuh.

Itulah beberapa catatan yang mengesankan dan membekas di benak saya saat 

ikut serangkaian latihan menulis dan berbicara di kelas FAMe tahun lalu. Semoga 

tahun baru ini pun saya berkesempatan lagi menimba banyak ilmu bersama 

FAMe, hal yang terkadang tidak saya dapatkan di bangku kuliah. 

(nuruluni37@gmail.com)
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